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PALU, MERCUSUAR-
Anggota Komisi IV DPRD
Provinsi (Deprov) Sulteng,

Mustar Labolo, menyata-
kan siap menindaklanjuti
kekurangan pencairan dana

biaya operasional sekolah (BOS)
yang dikeluhkan hampir semua
sekolah di Sulteng.

“BOS tidak boleh dipotong, harus
disalurkan sesuai anggaran yang
ada berdasar kuota siswa. Apapun
bentuk dan dalihnya, tidak dibenar-
kan adanya pemotongan atau pe-
nyimpangan. Insya Allah kami siap
menindaklanjuti ini, mohon seko-
lah yang merasa dirugikan karena
ada kekurangan atau pemotongan,

melapor secara resmi ke Komisi [V
dengan data-data yang valid dan
benar,” kata Mustar yang juga Ketua
Fraksi Partai Demokrat Deprov
Sulteng itu, kemarin (28/2).
Informasi seputar pemotongan
dana BOS membuat Mustar priha-
tin. Ditekankan Mustar; program
dan kegiatan pro rakyat seperti
BOS, semestinya didukung dan
dikawal semua pihak. “Jangan ada
penyelewengan,” tegasnya.
Ditegaskan Mustar, BOS se-
bagaimana anggaran lainnya di
bidang pendidikan, kesehatan
dan kesejahteraan rakyat seperti
Bansos, merupakan hak esensial
masyarakat. “Program ini meru-
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Deprov Prihatin Dana Bos Disunat
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dikawal agar tidak ada penyelewengan,”
tandasnya seraya menyatakan, BOS
Sulteng tahun 2012 sebesar Rp323 miliar
dan tahun 2013 sebesar Rp369 miliar.

SELISIH BOS,
KESALAHAN SEKOLAH

Sejumlah pihak menyangkan tidak
seluruhnya murid SD dan pelajar SMP
di Sulteng menerima dana bantuan
operasional sekolah (BOS) pada triwulan |
2013. Praktisi pendidikan menduga banyak
sekolah atau dinas pendidikan kabupaten/
kota tidak melengkapi data dengan valid,
sehingga berimbas pada dana BOS yang
diterima.

“Dana BOS diserahkan ke rekening
sekolah dan didasarkan pada pendataan
jumlah siswa dengan formulir isian yang
dikirimkan instrumen dari Direktorat
Jenderal Pendidikan Dasar Kemendikbud.
Saya menduga banyak sekolah atau
kabupaten tidak melengkapi data dengan
valid, karena baru tahun 2012 instrumen
lengkap dibuat,” demikian komentar praktisi
pendidikan, Dr Asep Mahfudz kepada
Mercusuar, Kamis (28/2).

Menurut sekretaris senat Universitas
Tadulako (Untad) ini, dana BOS dialokasikan
pemerintah disesuaikan dengan jumlah

siswa yang terdaftar di setiap sekolah.
Bisa jadi kekurangan dana yang turun
karena Kemendikbud menggunakan data
lama atau kira-kira karena sekolah tidak
melengkapi data penerima BOS dengan
valid.

la menyarankan agar instrumen dari
Dirjen Pendidikan Dasar Kemendikbud bisa
diisi masing-masing sekolah secara akurat.
Untuk selanjutnya diawasi dan dievaluasi
oleh dinas pendidikan kabupaten dan kota
masing-masing.

DATA DARI SEKOLAH

Terpisah, Kepala Seksi Kurikulum dan
Sistem Pengujian Taman Kanak-Kanak
dan Sekolah Dasar pada Dinas Pendidikan
Kota Palu, Agussalim Abdulah, mengatakan
data penerima BOS didasarkan dari
seluruh sekolah yang ada di Kota Palu.
Kemudian dikirim ke Dinas Pendidikan
Provinsi Sulteng untuk diteruskan ke
pemerintah pusat.

Untuk triwulan | tahun 2013, alokasi
dana BOS dari pemerintah pusat yang
diterima sebesar Rp7 miliar. Dana ini
diperuntukkan bagi 154.023 siswa, dengan
perincian 114.905 murid SD negeri dan
swasta dan 39.123 pelajar SMP negeri
dan swasta.

Alokasi BOS tingkat SD untuk satu triwulan
sebesar Rp4.790.220.000 dari alokasi
setahun sebanyak Rp22.691.340.000.
Sementara tingkat SMP, alokasi triwulan
BOS sebesarRp2.309.275.000 dari alokasi
setahun sebanyak Rp10.941.810.000.

Lanjutnya, pembagian BOS dari masing-
masing sekolah berbeda sesuai jumlah
murid yang ada di masing-masing sekolah
tersebut.

“Untuk tingkatan SD, sekolah tersebut
akan menerima Rp 580 ribu per murid per
tahun dan SMP menerima Rp 710 Ribu per
murid per tahun. Maka semakin banyak
jumlah murid, alokasi BOS itu juga akan
semakin banyak diterima setiap sekolah,”
katanya. gt

Agussalim membenarkan terjadi
pengurangan pembayaran BOS pada
triwulan | tahun 2013 di setiap sekolah.
Pengurangannya mencapai sepuluh
persen.

Bila terjadi perbedaan data penerima
BOS, itu terjadi lantaran Kementerian
Keuangan menggunakan data hasil rapat
koordinasi yang ada di Makassar, Sulawesi
Selatan.

“Yang jelas lengkapnya ada pada Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi
Sulteng,” tegas Agussalim. TMUIDAR/ABS




